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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat bagaimana guru memahami
tugas mereka di sekolah. Instrumen penelitian digunakan untuk menerapkan
pendekatan kuantitatif dalam desain penelitian. Pada penelitian ini, unit analisis
adalah guru sekolah di Yogyakarta yang telah mengajar di sekolah tersebut
selama minimal satu tahun. Tim peneliti mengumpulkan data secara langsung
melalui distribusi kuesioner. Sampel penelitian dikumpulkan dengan metode
purposive sampling dengan melibatkan 32 responden yang bekerja sebagai guru
di sekolah di Yogyakarta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Hipotesis 1
ditolak, yang menyatakan bahwa etika kerja Islam memiliki pengaruh positif
tetapi tidak signifikan terhadap perilaku berbagi pengetahuan. Sedangkan,
Hipotesis 2 diterima, yang menyatakan bahwa modal sosial memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap perilaku berbagi pengetahuan.

Kata Kunci: Perilaku Berbagi Pengetahuan, Etika Kerja Islam, Modal Sosial.
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Pendahuluan

Dalam bukunya yang berjudul The Great Disruption, Fukuyama berpendapat bahwa
globalisasi telah menyebabkan kekacauan besar dalam struktur sosial, menghilangkan
makna agama, dan memicu kejahatan, bunuh diri, kemiskinan, dan korupsi (Fukuyama,
2000). Selain itu, berbagai fasilitas kehidupan menjadi instan, membuat manusia semakin
pragmatis, dan etika moral serta nilai-nilai luhur terbalik, menyebabkan perubahan sosial,
seperti peningkatan pendapatan orang kaya dan penurunan pendapatan orang miskin.
Oleh karena itu, di masa depan, harus diakui bahwa sumber daya manusia membutuhkan
model dan prosedur yang unggul untuk memperoleh keterampilan di seluruh dunia,
produktivitas, dan kemampuan bersaing. Sumber daya manusia (SDM) harus dikelola
dengan baik karena merupakan salah satu komponen terpenting dalam suatu organisasi
(Handoko, 2012).

Indonesia, yang memiliki mayoritas penduduk Muslim, tidak banyak menerapkan
praktik-praktik Islam dalam organisasi, bisnis, dan tempat kerja. Hal ini dapat dilihat dalam
sistem pendidikan, terutama pendidikan tinggi, yang dirancang berdasarkan sistem
pendidikan Barat. Kurikulum untuk ilmu pengetahuan dan manajemen sosial didasarkan
pada filsafat dan pemikiran Barat, tanpa mempertimbangkan perspektif Islam terhadap
konsep-konsep yang relevan.
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Oleh karena itu, para ilmuwan mulai menyelidiki ide-ide tentang etika kerja Islam
dalam penelitian mereka (Ali, 1988) (Yousef, 2001). Mereka menemukan bahwa ide-ide ini
memiliki dasar ideologis dalam Al-Qur'an dan Sunnah Nabi Muhammad SAW. Mereka
juga menekankan bahwa niat lebih penting daripada hasil. Misalnya, hukum Islam
melarang setiap tindakan yang bertujuan untuk merugikan orang lain, bahkan jika itu
menguntungkan orang yang melakukannya (Ali &Al-Owaihan, 2008) (Musoli & Yamini,
2020).

Menurut Murtaza et al. (2016), etika kerja Islam membantu organisasi mencapai
perilaku berbagi pengetahuan. Karyawan dengan etika kerja Islam yang tinggi
menunjukkan perilaku berbagi pengetahuan yang lebih besar dibandingkan dengan
karyawan dengan etika kerja Islam yang rendah. Modal sosial dapat mendorong karyawan
untuk berbagi pengetahuan secara konstruktif, menurut Andrews & Mostafa (2019). Di sisi
lain, Yu et al. (2013) menemukan bahwa modal sosial mendorong perilaku berbagi
pengetahuan, baik pengetahuan eksplisit maupun tacit. Studi ini akan menyelidiki
bagaimana etika kerja Islam dan modal sosial mempengaruhi perilaku berbagi
pengetahuan guru di sekolah.

Berdasarkan latar belakang di atas, beberapa penelitian terdahulu (Ali, 1988) (Yousef,
2001) (Ali & Al-Owaihan, 2008) (Musoli & Yamini, 2020) telah membahas pengaruh dan
pentingnya meningkatkan etika kerja Islam dan modal sosial serta perilaku berbagi
pengetahuan di organisasi. Oleh karena itu, tujuan spesifik pada penelitian ini untuk
mengkaji hubungan secara empiris etika kerja Islam terhadap guru-guru sekolah di
Yogyakarta, yang sangat menarik untuk diteliti dengan mengaitkan variabel-variabel
seperti modal sosial dan perilaku berbagi pengetahuan, mengingat realitas saat ini di mana
lanskap pendidikan berkembang dengan cepat dan kompetitif. Hal tersebut mengharuskan
guru-guru untuk meningkatkan kompetensi dan kualitas kinerja mereka.

Urgensi dan alasan pentingnya penelitian ini yaitu: Pertama, bukti faktual tentang
efek etika kerja Islam dan modal sosial pada perilaku berbagi pengetahuan masih terbatas,
dan tidak ditemukan penelitian yang dilakukan dengan judul yang sama. Kedua, peneliti
berusaha untuk melanjutkan temuan penelitian sebelumnya yang disebutkan di atas. Oleh
karena itu, subjek penelitian ini adalah upaya untuk meningkatkan perilaku berbagi
pengetahuan melalui etika kerja Islam dan modal sosial.

Tujuan khusus penelitian ini adalah menganalisis dan mengkaji pengaruh etika kerja
Islam dan modal sosial terhadap perilaku berbagi pengetahuan guru sekolah
Muhammadiyah. Sedangkan tujuan umum penelitian ini adalah untuk meningkatkan
perilaku berbagi pengetahuan guru. Penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui
sejauh mana pengaruh etika kerja Islam dan modal sosial terhadap perilaku berbagi
pengetahuan guru sekolah Muhammadiyah.

Tujuan khusus penelitian ini adalah untuk menganalisis efek etika kerja Islam dan
modal sosial terhadap perilaku berbagi pengetahuan guru di sekolah. Tujuan umum
penelitian ini yaitu untuk meningkatkan perilaku berbagi pengetahuan guru. Oleh karena
itu, penting bagi penelitian ini untuk mengetahui sejauh mana pengaruh etika kerja Islam
dan modal sosial terhadap perilaku berbagi pengetahuan guru di sekolah.
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Etika Kerja Islam

Definisi etika kerja Islam menurut para peneliti telah luas dikenal melalui publikasi
penelitian ilmiah, seperti yang dikemukakan oleh (Ahmad & Owoyemi, 2012), yang
mendefinisikan etika kerja Islam merupakan seperangkat nilai atau sistem keyakinan yang
berasal dari Al-Qur'an dan Hadis mengenai pekerjaan dan kerja keras. Etika kerja Islam
adalah sistem keyakinan yang didasarkan pada ajaran Al-Qur'an dan Sunnah Nabi
Muhammad SAW, yang mendorong orang untuk memasuki pekerjaan dengan rasa
tanggung jawab dan kewajiban sebagai kebajikan (Rurkkhum, 2010). Etika kerja dalam
Islam memiliki nilai intrinsik, artinya seseorang menerima pahala atas perbuatan yang
benar dan hukuman atas perbuatan yang salah, dan konsekuensi ini ditangani oleh Allah
di akhirat (Debeljak, Krka¢, & Rizk, 2008). Dalam istilah alternatif, ini merupakan
paradigma yang secara signifikan berdampak dan membentuk keterlibatan dan komitmen
dalam lingkungan profesional. Ini menyiratkan bahwa pekerjaan dianggap sebagai kualitas
terpuji yang selaras dengan persyaratan individu (Ali & Al-Owaihan, 2008) (Musoli & Aji,
2023).

Modal Sosial

Modal sosial sebenarnya mengacu pada kemampuan seseorang untuk mendapatkan
barang material atau simbolik yang berharga sesuai nilai hubungan sosial dan keanggotaan
dalam kelompok sosial, atau kemampuan individu yang beragam untuk mendapatkan
keuntungan dari aksi bersama yang didasarkan pada nilai-nilai partisipasi dalam
masyarakat, keyakinan terhadap lembaga, atau kesetiaan untuk menentukan cara-cara
melakukan aktivitas (Ritzer, 2005). Haridison (2013) menyatakan bahwa beberapa pakar
memiliki pandangan mengenai konsep modal sosial sebagai berikut: (1) sekumpulan
sumber daya yang nyata dan potensial; (2) sebuah entitas yang mencakup berbagai aspek
dari struktur sosial, di mana entitas-entitas ini mendukung tindakan individu dalam
struktur tersebut; (3) asosiasi yang bersifat horizontal; (4) kemampuan individu untuk
mendapatkan keuntungan; (5) informasi; (6) norma; (7) nilai; (8) saling menguntungkan; (9)
kolaborasi; (10) jaringan.

Perilaku Berbagi Pengetahuan

Menurut Witherspoon et al. (2013), tindakan berbagi pengetahuan merupakan elemen
kunci dalam manajemen pengetahuan yang memfasilitasi penciptaan, produksi, dan
pemeliharaan proses bisnis. Selain itu, berbagi pengetahuan melibatkan pertukaran dan
penyebaran ide, pengalaman, dan wawasan dengan orang lain untuk memastikan bahwa
pengetahuan terus memberi manfaat bagi bisnis dan organisasi. Hal ini dianggap sebagai
salah satu aspek manajemen pengetahuan yang paling penting dan menantang
(Rahmatullah & Mahmood, 2013). Lebih jauh, Rahmatullah &Mahmood (2013) dan Alavi &
Leidner (2001) menunjukkan bahwa berbagi pengetahuan dianggap sebagai salah satu
komponen paling vital dalam proses manajemen pengetahuan dalam organisasi.
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Penelitian Terkini
Pengaruh Antara Etika Kerja Islam dan Perilaku Berbagi Pengetahuan

Penelitian yang dilakukan oleh (Murtaza et al, 2016) mengungkapkan bahwa etika
kerja dalam Islam (Islamic Work Ethic) berpengaruh positif terhadap kebiasaan berbagi
pengetahuan (Knowledge Sharing Behavior), di mana individu yang memiliki etika kerja Islam
yang kuat menunjukkan tingkat berbagi pengetahuan yang lebih tinggi. Temuan ini juga
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Mursaleen et al, 2015) (Kumar & Rose, 2012),
yang menunjukkan bahwa etika kerja dalam Islam memberikan pengaruh positif terhadap
kebiasaan berbagi pengetahuan. Mereka yang memiliki etika kerja Islam yang tinggi
menyadari dan meyakini bahwa berbagi adalah suatu kewajiban, sehingga mereka lebih
cenderung untuk membagikan pengetahuan dan pengalaman pribadi mereka
dibandingkan dengan rekan kerja lainnya.

Hubungan antara Modal Sosial dan Perilaku Berbagi Pengetahuan.

Penelitian oleh (Yu et al, 2013) menyatakan modal sosial pada kedua tingkat (tingkat
tim dan tingkat individu) bersama-sama memengaruhi pertukaran pengetahuan yang jelas
dan tidak jelas (Lefebvre et al, 2016) juga mengungkapkan bahwa hubungan sosial dan
modal sosial kognitif berhubungan positif serta signifikan dengan pertukaran pengetahuan.
Hasil ini sejalan dengan studi yang dilakukan oleh (Willem & Scarbrough, 2006) (Chumg et
al, 2016), yang menunjukkan bahwa secara umum, modal sosial memiliki kecenderungan
untuk meningkatkan pertukaran pengetahuan.

Kerangka Konsep Penelitian Empiris

Kerangka konsep penelitian yang diusulkan pada penelitian ini terdiri dari tiga
variabel, yaitu etika kerja Islam dan modal sosial sebagai variabel independen, serta
perilaku berbagi pengetahuan sebagai variabel dependen. Kerangka konsep penelitian
tersebut dijelaskan sebagai berikut:

Etika Kerja
Islam

Perilaku
Berbagi
Pengetahua

Modal
Sosial

Gambar 1. Kerangka Konsep Penelitian
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Metodologi

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi pada penelitian ini yaitu terdiri dari guru-guru sekolah SMA Negeri 1
Gamping di Daerah Istimewa Yogyakarta. Teknik pengambilan sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Dengan kriteria responden pada penelitian
ini yaitu: 1) guru-guru sekolah SMA Negeri 1 Gamping dengan status tetap atau
kontrak/honorarium, 2) telah bekerja atau mengajar minimal 1 tahun, dan 3) masih aktif dan
belum pensiun atau menyelesaikan masa tugasnya.

Jenis Data

Data yang dimanfaatkan dalam studi ini adalah data asli, yaitu informasi yang
dikumpulkan secara langsung dari para responden atau objek penelitian melalui kuesioner
yang dirancang oleh peneliti untuk analisis lebih lanjut dalam mencari solusi (Sekaran &
Bougie, 2013). Data asli dikumpulkan melalui distribusi kuesioner.

Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data penelitian dengan unit analisis individu menggunakan kuesioner
atau survei tanpa pengaruh yang signifikan dari peneliti (Sekaran & Bougie, 2013). Pada
kuesioner, pengukuran dilakukan menggunakan skala sikap, khususnya skala Likert
(Sekaran & Bougie, 2013), yang mencakup rentang jawaban 1-5, dengan responden hanya
diperbolehkan memilih satu opsi saat mengisi kuesioner. Nilai untuk rentang 1-5 yaitu
sebagai berikut: 1 = sangat tidak setuju, 2 = tidak setuju, 3 = netral, 4 = setuju, 5 = sangat
setuju.

Teknik Analisis Data

Pengujian data menggunakan software IBM Statistical Product and Service Solutions
(SPSS) dengan melakukan uji validitas, reliabilitas data terlebih dahulu dan dilanjutkan
dengan menguji pengaruh hipotesis penelitian (Ghozali, 2016).

Uji Validitas dan Uji Reliabilitas

Uji validitas pada penelitian ini menggunakan aplikasi SPSS sebagai bantuan untuk
mengolah atau menguji pada uji validitas (Bahri, 2018). Dilihat pada Nilai signifikan < 0,05
menunjukkan bahwa item tersebut valid, dan jika nilainya lebih besar dari 0,05, maka item
tersebut tidak valid. Jika tidak valid item tersebut dapat dibuang atau tidak digunakan dan
bisa juga diperbaiki pertanyaan dan disebarkan ulang kepada responden. Dalam
penyelidikan ini, penilaian keandalan (uji reliabilitas) dilakukan dengan menggunakan
metodologi contoh Tunggal, menandakan bahwa evaluasi terjadi hanya sekali (one short),
menggunakan perangkat lunak SPSS 23.0 dalam hubungannya dengan uji statistik alfa
Cronbach. Sebuah konstruk dianggap dapat diandalkan ketika nilai alfa Cronbach melebihi
0,70 (Ghozali, 2016). 1) Jika koefisien alfa Cronbach lebih besar dari 0,70, ini menunjukkan
keandalan; 2) Sebaliknya, jika koefisien alfa Cronbach kurang dari 0,70, ini menandakan
tidak dapat diandalkan.
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Hasil dan Pembahasan
Uji Validitas

Uji validitas dimanfaatkan guna menentukan validitas kuesioner (Ghozali, 2016).
Kuesioner dinyatakan valid jika pernyataan tersebut dapat menggambarkan ukuran yang
diukurnya. Studi ini akan menguji validitas tes menggunakan metode validitas item dengan
program SPSS Versi 23. Studi ini melibatkan 32 responden yang berpartisipasi dengan
tingkat signifikansi 0,05. Data dapat dianggap valid jika tingkat signifikansi di bawah 0,05.
Berikut ini menunjukkan hasil uji validitas studi ini:

Tabel 1. Hasil uji validitas etika kerja Islam

Pertanyaan Variabel Etika Nilai Sig Standar Nilai Sig pada Data Keterangan
Kerja Islam
EKI1 0,05 0,00 Kredibel
EKI2 0,05 0,00 Kredibel
EKI3 0,05 0,00 Kredibel
EKI4 0,05 0,00 Kredibel
EKI5 0,05 0,00 Kredibel
EKI6 0,05 0,00 Kredibel
EKI7 0,05 0,00 Kredibel
EKI8 0,05 0,00 Kredibel
EKI9 0,05 0,00 Kredibel
EKI10 0,05 0,00 Kredibel
EKI11 0,05 0,00 Kredibel
EKI12 0,05 0,00 Kredibel

Sumber: Data Primer Diolah

Hasil uji pada tabel di atas menunjukkan bahwa variabel etika kerja Islam (X1)
memiliki tingkat signifikansi <0,05. Hal ini berarti secara keseluruhan, item-item pernyataan
pada variabel etika kerja Islam (X1) dinyatakan valid. Arti dari valid adalah bahwa setiap
item pernyataan dalam kuesioner ini mampu mengungkap hal yang akan diukur dalam

variabel penelitian ini, yaitu mengenai etika kerja Islam, sehingga semua item dinyatakan
valid.

Tabel 2. Hasil uji validitas modal sosial

Pertanyaan Variabel Modal Nilai Sig Standar Nilai Sig pada Data Keterangan

Sosial

MS1 0,05 0,00 Kredibel
MS2 0,05 0,00 Kredibel
MS3 0,05 0,00 Kredibel
MS4 0,05 0,00 Kredibel
MS5 0,05 0,00 Kredibel
MS6 0,05 0,00 Kredibel
MS7 0,05 0,00 Kredibel
MS8 0,05 0,00 Kredibel
MS9 0,05 0,00 Kredibel
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Pertanyaan Variabel Modal Nilai Sig Standar Nilai Sig pada Data Keterangan
Sosial
MS10 0,05 0,00 Kredibel
MS11 0,05 0,00 Kredibel
MS12 0,05 0,00 Kredibel

Sumber: Data Primer Diolah

Hasil uji pada tabel di atas menunjukkan bahwa variabel modal sosial (X2) memiliki
tingkat signifikansi <0,05. Hal ini berarti secara keseluruhan, item-item pernyataan untuk
variabel modal sosial (X2) dinyatakan valid. Arti dari valid adalah bahwa setiap item
pernyataan dalam kuesioner ini mampu mengungkap sesuatu yang akan diukur dalam
variabel penelitian ini, yaitu mengenai modal sosial, sehingga semua item dinyatakan valid.

Tabel 3. Hasil uji validitas perilaku berbagi pengetahuan

Pertanyaan Variabel Perilaku Nilai Sig Standar Nilai Sig pada Data Keterangan
Berbagi Pengetahuan
KSB1 0,05 0,00 Kredibel
KSB2 0,05 0,00 Kredibel
KSB3 0,05 0,00 Kredibel
KSB4 0,05 0,00 Kredibel
KSB5 0,05 0,00 Kredibel
KSB6 0,05 0,00 Kredibel
KSB7 0,05 0,00 Kredibel
KSB8 0,05 0,00 Kredibel
KSB9 0,05 0,00 Kredibel
KSB10 0,05 0,00 Kredibel

Sumber: Data Primer Diolah

Hasil uji pada tabel di atas menunjukkan bahwa variabel perilaku berbagi
pengetahuan (Y) memiliki tingkat signifikansi <0,05. Hal ini berarti secara keseluruhan,
item-item pernyataan pada variabel perilaku berbagi pengetahuan (Y) dinyatakan valid.
Arti dari valid adalah bahwa setiap item pernyataan dalam kuesioner ini mampu
mengungkap hal yang akan diukur dalam variabel penelitian ini, yaitu tentang perilaku
berbagi pengetahuan, sehingga semua item dinyatakan valid.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa semua item pernyataan variabel
dinyatakan valid. Artinya, dapat dikatakan bahwa setiap item pernyataan dalam kuesioner
ini mampu mengungkap sesuatu yang akan diukur dalam variabel penelitian ini. Sehingga
data dapat dilanjutkan ke tahap pengujian berikutnya.

Uji Reliabilitas

Uji keandalan digunakan untuk menguji konsistensi data selama periode waktu
tertentu, atau keandalan pengukuran yang digunakan. Kriteria pengambilan keputusan
dengan nilai Cronbach’s alpha pada variabel di atas 0,60, yang menunjukkan bahwa alat
pengukuran dapat digunakan untuk mengumpulkan data dengan baik, dan konsistensi

merupakan tujuan dari uji keandalan ini (Ghozali, 2016). Berikut ini menunjukkan hasil uji
keandalan penelitian ini:
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Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas

No. Variabel Nilai Standar Nilai Keterangan
Cronbach'’s Cronbach'’s
Alpha Alpha
1 Etika Kerja Islam 0,70 0,911 Reliabel
Modal Sosial 0,70 0,952 Reliabel
3 Perilaku Berbagi 0,70 0,952 Reliabel
Pengetahuan

Sumber: Data Primer Diolah

Uji reliabilitas variabel etika kerja Islam (X1), modal sosial (X2), dan perilaku berbagi
pengetahuan (Y) menunjukkan nilai Cronbach's alpha sebesar 0,60. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa semua variabel dinyatakan reliabel. Artinya, dapat dikatakan
reliabel jika beberapa uji dilakukan, hasilnya konsisten atau sama. Sehingga data dapat
dilanjutkan ke tahap pengujian berikutnya.

Uji Regresi Linier Berganda

Regresi linier berganda, juga dikenal sebagai korelasi berganda, mengacu pada
hubungan antara dua atau lebih variabel independen dan variabel dependen mereka. Nilai
R berkisar antara 0 dan 1; semakin tinggi nilainya, semakin kuat hubungannya, dan
semakin rendah nilainya, semakin lemah hubungan tersebut. Hasil uji regresi linier
berganda ditampilkan di bawah ini:

Tabel 5. Hasil uji regresi linier berganda

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate

1 0.8322 0.693 0.672 2.687 2.321
a. Predictors: (Constant), Total_MS, Total_EKI
b. Dependent Variable: Total_KSB

Model R R Square Durbin-Watson

Sumber: Data Primer Diolah

Dari hasil output di atas, nilai R adalah 0,823, artinya korelasi antara variabel etika
kerja Islam dan modal sosial terhadap perilaku berbagi pengetahuan adalah 0,823. Hal ini
menunjukkan adanya hubungan yang erat karena nilainya mendekati 1. Persentase
kontribusi pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.

R Kuadrat (R?) atau kuadrat dari R, yang menunjukkan koefisien determinasi. Angka
ini akan dikonversi ke bentuk persentase, yang berarti persentase kontribusi pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen. Nilai R? sebesar 0,693 berarti bahwa
persentase kontribusi pengaruh variabel etika kerja Islam dan modal sosial terhadap
perilaku berbagi pengetahuan adalah 69,3%, sementara sisanya 30,7% dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak termasuk dalam model ini.

R-Square yang disesuaikan (Adjusted R-Square) adalah nilai 0.672. Nilai ini
menunjukkan kontribusi pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. R-
Square yang disesuaikan biasanya digunakan untuk mengukur kontribusi pengaruh jika
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regresi menggunakan lebih dari dua variabel independen. Kesalahan Standar Perkiraan,
adalah ukuran kesalahan perkiraan, dengan nilai 2,687. Ini berarti bahwa kesalahan yang
dapat terjadi dalam memprediksi perilaku berbagi pengetahuan adalah 2,687.

Berikut adalah hasil keluaran Koefisien:

Tabel 6. R Kuadrat Disesuaikan (Adjusted R-Square)

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
(Constant) 3.758 4.858 0.773  0.445
Total _EKI 0.158 0.142 0.180 1.107  0.278 0.398 2.511
Total MS 0.565 0.134 0.685 4198  0.000 0.398 2,511

a. Dependent Variable: Total KSB

Sumber: Data Primer Diolah

Koefisien Tidak Standar adalah nilai koefisien yang tidak distandarisasi atau acuan
yang menggunakan satuan yang digunakan untuk data variabel dependen. Koefisien B
terdiri dari dua nilai: nilai konstan, yang merupakan nilai Y jika X1 dan X2 =0) dan koefisien
regresi, yang merupakan nilai yang menunjukkan bahwa variabel Y meningkat atau
menurun sesuai dengan variabel X1 dan X2. Nilai-nilai ini digabungkan dalam persamaan
regresi linier berganda. Namun, nilai tertinggi dari kesalahan yang dapat terjadi dalam
memperkirakan populasi rata-rata berdasarkan sampel dikenal sebagai Kesalahan Standar.
Dengan membagi koefisien dengan kesalahan standar, nilai t diperoleh dengan
menggunakan nilai ini.

Koefisien Standar (nilai koefisien yang telah distandarisasi atau memiliki acuan
tertentu; semakin dekat nilai koefisien Beta ke 0, semakin lemah hubungan antara variabel
X dan).

Uji signifikansi digunakan untuk mengetahui apakah pengaruh variabel X1 dan X2
terhadap Y secara parsial signifikan atau tidak. Tabel t akan dibandingkan dengan nilai t
untuk menentukan apakah hasilnya signifikan.

Signifikansi adalah probabilitas atau kemungkinan untuk membuat keputusan yang
salah. Jika uji coba menggunakan tingkat signifikansi 0,05, artinya kemungkinan kesalahan
maksimum sebesar 5%, dengan kata lain, kita percaya bahwa 95% dari keputusan tersebut
benar.

Persamaan regresi linier berganda dengan 2 variabel independen adalah
sebagai berikut: Y' = a + by x@)*+ be) x@)

Deskripsi:
Y' : Nilai prediksi variabel dependen (perilaku berbagi pengetahuan)
a : Konstanta, yaitu nilai Y'jika X1 dan X2 =0

bl, b2 : Koefisien regresi, yaitu nilai perubahan variabel Y' berdasarkan variabel X1 dan X2.
X1 : Variabel bebas (Etika Kerja Islam)
X2 :Variabel terikat (Modal Sosial)
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Nilai-nilai dalam output selanjutnya di inputkan ke dalam persamaan regresi linier
berganda sebagai berikut:

Y' =3.758 + 0.158X1+ 0.565X2
Arti dari angka-angka ini adalah sebagai berikut:

e Nilai konstan (a) adalah 3,758. Hal ini dapat diartikan bahwa jika nilai etika kerja Islam
dan modal sosial adalah 0, maka nilai perilaku berbagi pengetahuan adalah 3,758.

e Nilai koefisien regresi variabel etika kerja Islam (b1) positif, yaitu 0,158. Hal ini dapat
diartikan bahwa setiap peningkatan etika kerja Islam sebesar 1 unit akan meningkatkan
perilaku berbagi pengetahuan sebesar 0,158 unit, dengan asumsi variabel independen
lainnya tetap konstan.

e Nilai koefisien regresi variabel modal sosial (b2) positif, yaitu 0,565. Hal ini dapat
diartikan bahwa setiap peningkatan modal sosial sebesar 1 unit akan meningkatkan
perilaku berbagi pengetahuan sebesar 0,565 unit, dengan asumsi variabel independen
lainnya tetap konstan.

Uji Parsial (Uji T)

Pada dasarnya, uji parsial, juga dikenal sebagai uji T, menunjukkan seberapa besar
pengaruh satu variabel independen terhadap variabel dependen dalam menjelaskan variasi
pada variabel independen (Ghozali, 2016). Tingkat kepercayaan yang digunakan adalah
95%, atau tingkat signifikansi 5% (o = 0.05). Hipotesis diterima atau ditolak jika t hitung
lebih besar dari t tabel atau signifikansi lebih besar dari 0.05. Ho ditolak dan Ha diterima,
yang menunjukkan bahwa variabel independen secara signifikan mempengaruhi variabel
dependen. Selain itu, t hitung kurang dari t tabel atau kurang dari 0,05. Menurut Ghozali
(2016), variabel dependen tidak secara signifikan dipengaruhi oleh variabel independen
karena Ho diterima dan Ha ditolak. Penerimaan dan/atau penolakan hipotesis berdasarkan
kriteria tersebut ditunjukkan sebagai berikut:

Tabel 7. Etika kerja Islam dalam perilaku berbagi pengetahuan

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 7.667 5.944 1.290 207
Total_EKI .621 112 711 5.546 .000

a. Dependent Variable: Total _KSB

Sumber: Data Primer Diolah
Menentukan tabel t: t = [«; (df= n-k)] = [0.05; (32-3)] = tabel t = [0.05; 29] = 1.69913
Berdasarkan hasil output tabel uji t di atas, dapat dilihat bahwa pengaruh variabel
etika kerja Islam (X1) terhadap variabel perilaku berbagi pengetahuan (Y) adalah 0.000 <

0.05, sedangkan nilai t adalah 5.546 > t tabel (1.69913), di mana HO ditolak dan H1 diterima,
yang berarti terdapat pengaruh etika kerja Islam terhadap perilaku berbagi pengetahuan.
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Tabel 8. Modal sosial terhadap perilaku berbagi pengetahuan

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 6.272 4.310 1.455 156
Total_MS .680 .085 .825 7.983 .000

a. Dependent Variable: Total _KSB

Sumber: Data Primer Diolah

Menentukan tabel t: t = [a; (df= n-k)] = [0.05; (32-3)] = tabel t = [0.05; 29] = 1.69913

Berdasarkan hasil output tabel uji t di atas, dapat dilihat bahwa pengaruh variabel
modal sosial (X2) terhadap variabel perilaku berbagi pengetahuan (Y) adalah 0.000 < 0.05,
sedangkan nilai t adalah 7.983 > t tabel (1.69913), di mana HO ditolak dan H1 diterima, yang
berarti terdapat pengaruh modal sosial terhadap perilaku berbagi pengetahuan.

Etika kerja Islam terhadap perilaku berbagi pengetahuan

Menurut pengujian hipotesis 1 (H1), etika kerja Islam memiliki efek positif (+), tetapi
tidak signifikan, terhadap perilaku berbagi pengetahuan. Ini menunjukkan bahwa hipotesis
pertama tidak terbukti: tingkat etika kerja Islam guru di SMA Negeri 1 Gamping D.I
Yogyakarta tidak dipengaruhi oleh tingkat perilaku berbagi pengetahuan. Sebaliknya,
tingkat etika kerja Islam guru yang lebih rendah juga tidak dipengaruhi oleh tingkat
perilaku berbagi pengetahuan. Hasil penelitian sebelumnya, seperti (Murtaza et al, 2016)
Mursaleen et al, 2015) (Kumar et al, 2012) (Musoli, 2018), mendukung temuan pengujian
hipotesis ini.

Etika kerja Islam memiliki pengaruh terhadap perilaku berbagi pengetahuan. Hal ini
menunjukkan bahwa faktor-faktor etika kerja Islam, yaitu dedikasi, kegunaan, keadilan,
tanggung jawab, dan kreativitas, tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan perilaku
berbagi pengetahuan guru-guru SMA Negeri 1 Gamping, D.I. Yogyakarta. Oleh karena itu,
variabel etika kerja Islam merupakan variabel penting yang perlu dipertimbangkan oleh
SMA Negeri 1 Gamping dalam meningkatkan perilaku berbagi pengetahuan guru-guru.

Modal sosial terhadap perilaku berbagi pengetahuan

Hasil uji hipotesis 2 (H2) menunjukkan bahwa modal sosial memiliki pengaruh positif
(+) dan signifikan terhadap perilaku berbagi pengetahuan. Ini menunjukkan bahwa
hipotesis kedua terbukti: modal sosial yang dimiliki oleh guru SMA Negeri 1 Gamping D.I
Yogyakarta sebanding dengan tingkat perilaku berbagi pengetahuan, dan sebaliknya,
modal sosial yang dimiliki oleh guru SMA Negeri 1 Gamping D.I Yogyakarta sebanding
dengan tingkat perilaku berbagi pengetahuan.

Hasil pengujian hipotesis ini sejalan dengan penelitian sebelumnya (Hau & Kang,

2016), yang menemukan hubungan positif antara modal sosial dan berbagi pengetahuan.
Hasil penelitian juga didukung oleh penelitian (Chumg et al, 2016). Penelitian ini juga
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mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Willem & Scarbrough, 2006), yang
menemukan bahwa modal sosial umumnya membuat orang berbagi pengetahuan lebih
baik (Musoli, 2018).

Keterbatasan

Ukuran Sampel Terbatas: Penelitian ini menggunakan semua guru di SMA Negeri 1
Gamping, yang berjumlah 32 responden. Jumlah sampel yang kecil ini mungkin membuat
penelitian ini sulit untuk digeneralisasi ke sekolah dengan lebih banyak guru atau di tempat
lain. Akibatnya, temuan penelitian ini mungkin tidak sepenuhnya relevan untuk situasi di
luar SMA Negeri 1 Gamping. Keterbatasan Waktu: Karena penelitian ini dilakukan pada
satu titik waktu, atau cross-sectional, temuan yang dihasilkan hanya menunjukkan
hubungan antara variabel selama periode penelitian. Penelitian ini tidak
mempertimbangkan perubahan atau dinamika yang mungkin terjadi dalam etika kerja
Islam, modal social dan perilaku berbagi pengetahuan guru seiring berjalannya waktu.
Akibatnya, hasil penelitian ini mungkin tidak menunjukkan kondisi masa depan.
Keterbatasan Variabel Penelitian: Studi ini hanya melihat dua variabel independen terkait
perilaku berbagi pengetahuan guru: etika kerja Islam dan modal sosial. Namun, karena
keterbatasan penelitian ini, hasilnya mungkin hanya menunjukkan sebagian dari faktor-
faktor yang mempengaruhi perilaku berbagi pengetahuan guru. Faktor-faktor seperti
motivasi untuk bekerja, kondisi lingkungan kerja, dukungan rekan sejawat, dan kebijakan
pendidikan pemerintah atau sekolah mungkin tidak dibahas dalam penelitian ini.

Simpulan

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah apakah etika kerja Islam dan
modal sosial berpengaruh terhadap perilaku berbagi pengetahuan guru sekolah. Untuk
menjawab pertanyaan tersebut, peneliti menggunakan metode penelitian kuantitatif
dengan teknik pengambilan sampel data dalam penelitian ini dilakukan melalui purposive
sampling. Hasil pengujian hipotesis 1 (H1) menunjukkan bahwa etika kerja Islam
berpengaruh positif (+) namun tidak signifikan terhadap perilaku berbagi pengetahuan.
Artinya hipotesis pertama tidak terbukti, yaitu semakin tinggi etika kerja Islam guru SMA
Negeri 1 Gamping D.I Yogyakarta maka semakin kecil pengaruhnya terhadap tingkat
perilaku berbagi pengetahuan, begitu pula sebaliknya semakin rendah tingkat etika kerja
Islam guru maka semakin kecil pengaruhnya terhadap tingkat perilaku berbagi
pengetahuan. Hasil pengujian hipotesis 2 (H2) menunjukkan bahwa modal sosial
berpengaruh positif (+) dan signifikan terhadap perilaku berbagi pengetahuan. Artinya
hipotesis kedua terbukti, yaitu semakin tinggi modal sosial guru SMA Negeri 1 Gamping
D.I Yogyakarta maka akan semakin mempengaruhi tingkat perilaku berbagi pengetahuan,
begitu pula sebaliknya semakin rendah modal sosial guru SMA Negeri 1 Gamping maka
akan semakin rendah pula tingkat perilaku berbagi pengetahuan. Implikasi dan dampak
dari penelitian ini yaitu dapat memberikan pertimbangan bagi para pemangku kepentingan
di sekolah untuk meningkatkan perilaku berbagi pengetahuan guru. Selain itu sebagai
bukti empiris adanya pengaruh antar variabel dalam bidang manajemen sumber daya
manusia. Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya adalah mengembangkan model dan
kerangka konseptual untuk variabel lain yang secara empiris signifikan dan memengaruhi
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perilaku berbagi pengetahuan. Penelitian selanjutnya juga disarankan untuk meneliti objek
lain dengan ukuran sampel yang lebih representatif, sehingga hasil penelitian akan lebih
akurat.
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